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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tuberkulosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh kuman mycrobacterium Tuberculosis 

yang menyebabkan kerusakan terutama pada paru, dapat menimbulkan gangguan berupa batuk, sesak napas, dan 

dapat menyebar ke tulang, otak, dan organ lain yang menimbulkan gejala selain sesak dan batuk. Sehubungan 
dengan kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai karakteristik pasien Tuberkulosis. Penelitian 

dilakukan di poli paru  RSUD dr. H. Moh. Anwar Sumenep.  
Metode : Penelitian Observasi deskriptif. Jumlah sampel 75 rekam medis pasien Tuberkulosis diperoleh melalui 

total sampling. Pasien Tuberkulosis dari Poli Paru di RSUD dr. H. Moh. Anwar Periode 28 Juli sampai 2 Agustus 

2023 

Hasil : Pada periode 28 Juli hingga 2 Agustus, prevalensi kasus utama Tuberkulosis Paru (TB Paru) dengan 43 

pasien (57%) dan PPOK+TB Paru dengan 30 pasien (40%). Terdapat pula Pleuritis TB dan limfadenitis TB, 

masing-masing 1 pasien (1%). Diagnosa TB Paru cenderung pada rentang usia 41-60 tahun (21 pasien atau 

49%), sementara PPOK+TB Paru lebih umum pada usia 61-80 tahun 15 pasien (50%). Pria memiliki prevalensi 

lebih tinggi dalam kasus TB Paru 27 pasien (63%) dan PPOK+TB Paru 19 pasien (59%). 

Kesimpulan : Berdasarkan temuan penelitian, periode ini didominasi oleh kasus Tuberkulosis Paru (TB Paru) 

dan PPOK+TB Paru, dengan pola yang berhubungan dengan umur, jenis kelamin, dan jenis kunjungan (pasien 
lama dan pasien baru). 
Kata Kunci : Karakteristik pasien Tuberkulosis, Diagnosis, Umur, Jenis Kelamin, Jenis kunjungan 

 
*Korespondensi: 

Dr. dr. Dini Sri Damayanti, M. Kes. 

Jl. MT. Haryono 193 Telp. (0341) 578920, Fax. (0341) 558958, Malang, Jawa Timur, Indonesia, 65144  

e-mail: dinisridamayanti@unisma.ac.id 

 

 

CHARACTERISTICS OF TUBERCULOSIS PATIENTS IN PULMONARY OUT PATIENT OF 

RSUD dr. H. MOH. ANWAR SUMENEP 

PERIOD 28 JULY TO 2 AUGUST 2023 

Achmad Afif Ridho, , Dini Sri Damayanti, Dewi Martha Indria* 
Faculty of Medicine, Islamic University of Malang 

 

ABSTRACT 
Introduction: Tuberculosis is a disease caused by the mycobacterium tuberculosis which causes damage, 

especially to the lungs, can cause disturbances in the form of coughing, shortness of breath, and can spread to the 
bones, brain and other organs causing symptoms other than shortness of breath and coughing. In connection with 

these conditions it is necessary to conduct research on the characteristics of tuberculosis patients. The research 

was conducted at the pulmonary clinic of dr. H. Moh. Anwar Sumenep. 

Methods: Descriptive Observational Research. The total sample of 75 patients was obtained through total 

sampling. Tuberculosis patient from Pulmonary Polyclinic at RSUD dr. H. Moh. Anwar Period 28 July to 2 

August 2023. 

Results: During the period of July 28th to August 2nd, a prevalence of the main cases, namely Pulmonary 

Tuberculosis (TB) with 43 patients (57%), and COPD+TB with 30 patients (40%). There are also such as TB 

Pleuritis and TB Lymphadenitis, each 1 patient (1%). The diagnosis of TB tended to occur in the age range of 

41-60 years (21 patients or 49%), while COPD+TB was more common in the age range of 61-80 years, with 15 

patients (50%). Males exhibited a higher prevalence in TB cases with 27 patients (63%) and in COPD+TB cases 
with 19 patients (59%). 

Conclusion: Based on the results of this study, it is hoped that health workers will further improve health 

education for the community, especially for tuberculosis sufferers. 
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PENDAHULUAN 

Data WHO (2017) mencatat bahwa 

Indonesiia adalah neigara deingan pasiiein TB 

teirbanyak kei-2 dii duniia.1 Angka keimatiian dan 

keisakiitan yang diiseibabkan oleih kuman 

Myobacteiriium tubeirkulosiis dii Iindoneisi ia sangatlah 

tiinggii. Keimeinteiriian Keiseihatan RIi (2018) 

meilaporkan bahwa jumlah kasus teirtiinggii teirdapat 
dii provi insii-provi insii di i pulau Jawa dan Jawa Tiimur 

meindudukii urutan keidua deingan jumlah kasus 

21.606.2 Data darii Diinas Keiseihatan Jawa Tiimur 

meineimukan 43.268 jiiwa yang meindeiriita peinyakiit 

TBC pada tahun 20213. Beirdasarkan data darii 

Di inas Keiseihatan Sumeineip jumlah peindeiriita TB 

tahun 2020 dii kabupatein Sumeineip seibanyak 4.393 

orang tahun 2020.4 Beirdasarkan data reikam meidiik 

dii RSUD  dr. H. MOH. Anwar Sumeineip peiriiodei: 

2022-01-01 s/d 2022-12-31 kasus TB Paru, tiidak 

teirspeisi ifi ikasi i seibanyak 923 pasiiein  (Thamriin, 

Azhar and Jaya, 2018).  
Seiorang peindeiriita tubeirkulosiis, khususnya 

tubeirkulosiis paru, keiti ika beirbi icara, batuk, dan 

beirsi in dapat meingeiluarkan peirciikan dahak yang 

meingandung M.tb. Orang-orang dii seiki itar peindeiriita 

TBC dapat teirpapar deingan meinghiisap dahak 

(dropleit). Iinfeiksi i dapat teirjadii biila orang yang 

reintan meinghiirup dropleit yang meingandung kuman 

TBC meilaluii mulut atau hiidung, saluran peirnapasan 

bagi ian atas, dan saluran bronkiial hiingga meincapaii 

alveioli i

6  

Peinyeibab teirjadiinya keigagalan peingobatan 
darii faktor peindeiriita seindiirii, yai itu kurangnya 

peingeitahuan meingeinaii TB, kurangnya bi iaya, malas 

beirobat, dan meirasa sudah seimbuh seihiingga 

meinyeibabkan pasiiein tiidak patuh teirhadap 

peingobatan TB7 Kompliikasii darii TB paru adalah 

Pleiuriitiis tubeirkulosa, Eifusi i pleiura (caiiran yang 

keiluar kei dalam rongga pleiura) Tubeirkulosa miiliieir, 

Meiniingiitiis tubeirkulosa7 

Umur meirupakan salah satu faktor yang 

dapat meimpeingaruhii keiseiluruhan peirjalanan 

peingobatan TBC, diimana beirtambahnya umur 
seiseiorang dapat meimpeingaruhii produksii liimfosi it, 

seimakiin banyak seil yang diihasiilkan meimpeingaruhii 

daya tahan tubuh. Siisteim keikeibalan yang leimah 

dapat meinyeibabkan keimampuan yang leibi ih leimah 

untuk meilawan iinfeiksi i. Seilaiin iitu, jeiniis keilamiin 

dapat meimpeingaruhii keileingkapan peingobatan 

meingarah pada gaya hiidup priia yang ceindeirung 

leibi ih seiriing meirokok dan banyak miinum alkohol, 

yang dapat meimpeingaruhii siisteim keikeibalan tubuh. 

Ji ika gaya hiidup iinii diilanjutkan seilama peingobatan, 

maka akan meimpeingaruhii keiseiluruhan peingobatan 

TB8. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang ada maka 

peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian untuk 

meingeitahuii karakteiriistiik pasiiein tubeirculosi is pada 

Poli i Paru RSUD dr. H. Moh. Anwar Sumeineip pada 

Peiriiodei 28 Julii sampaii 2 Agustus 2023. 

Karakteiriisti ik yang diiteiliitii adalah diiagnosi is, usiia, 

jeiniis keilamiin, jeiniis kunjungan9. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei Obseirvasi i 

deiskriiptiif, beirtujuan untuk meingeitahuii 

Karakteiriisti ik Pasiiein Tubeirkulosiis. Teimpat 

peilaksanaan peineili itiian dii Polii Paru Rumah Sakiit 

Umum Daeirah  dr.  H. Moh. Anwar Sumeineip.  

Pengambilan Sampel 

Populasi i dalam peineiliitiian iinii adalah reikam 

meidiis seiluruh pasiiein TB Paru yang teircatat. tanggal 

28 Julii sampaii 2 Agustus dii Polii Paru RSUD dr. 

Moh. Anwar Sumeineip seibanyak  75 buah reikam 

meidiis  deingan  Teikniik total sampliing. 

Tehnik Pengambilan Data 
Data diipeiroleih darii dokumein-dokumein dii Poli i 

Paru RSUD dr. H. MOH. Anwar Sumeineip yai itu 

data teintang jumlah kasus TB paru pada tanggal 28 

Julii sampaii 2 Agustus.. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Rumah Sakiit Umum Daeirah (RSUD) dr. 

H. Moh. Anwar Kabupatein Sumeineip meirupakan 
Badan Layanan Umum Daeirah (BLUD) rumah 

sakiit miili ik Peimeiriintah Kabupatein Sumeineip dan 

teirleitak dii Jl. Dr. Ciipto No. 42 Deisa Kolor 

Keicamatan Kota Sumeineip. Rumah Sakiit iinii 

meimpunyai i kateigorii keilas C deingan jumlah teimpat 

tiidur (TT) seibanyak 225 dan karyawan seibayak 522 

orang. Rumah sakiit iinii meimbeiriikan peilayanan 

keiseihatan rawat jalan, rawat iinap, peinunjang meidiis, 

dan peinunjang non meidi is. Buka seiti iap harii seiniin 

sampaii jum’at darii jam 08.00 sampaii jam 12.00 

WIiB. 

 

Karateristik Pasien  

 

Seibanyak 75 kasus iinfeiksi i TB Paru teirdata dii 

reigi isteir polii paru dan iinstalasii reikam meidi is RSUD 

Moh. Anwar Sumeineip pada tanggal 28 Julii sampaii 

2 Agustus 2023. Diidapatkan 75 (100%) kasus yang 

seisuai i seibagaii subjeik peineiliiti ian iinii. karakteiriistiik 

reispondein meiliiputii diiagnosi is, umur, jeiniis keilamaiin, 

jeiniis kunjungan (pasiiein TBC baru dan pasiiein TBC 

lama) 

Tabeil 5.1 Karakteiriistiik Pasiiein Beirdasarkan 
Di iagnosiis 

Di iagnosiis  Jumlah  Preiseintasei % 

TB Paru 43 57% 

PPOK 30 40% 

Pleiuriitiis TB 1 1% 

Li imfadeiniitiis TB 1 1% 

Total 75 100% 

Sumbeir : data seikundeir peineiliitiian, 2023 

  Hasi il peii ineii iliitiian 5.1 karakteiiiriistiik 

reii ispondeii in beii irdasarkan diiagnosiis Seibagi ian beisar 



darii reispondein diiagnosiis TB Paru yai itu 43 

reispondein 57%   

Tabeil 5.2 Karakteiriisti ik Reispondein Beirdasarkan 

Ui isa 

Reintang Usi ia/ Tahun Jumlah Preiseintasei % 

<20 5 7% 

21-40 12 16% 

41-60 32 43% 

61-80 26 35% 

Total 75 100% 

Sumbeir : data seikundeir peineiliiti ian, 2023 

Hasi il peineiliitiian 5.2 karakteiriistiik 

reispondein beii irdasarkan usiia 41-60 tahun  yai itu 32 

reispondein 43%  reispondein. 

Tabeil 5.3 Karakteiriisti ik Reispondein Beirdasarkan 

Jeiniis Keilamiin 

Jeiniis Keilamiin  Jumlah Preiseintasei % 

Lakii-lakii 44 59% 

Peireimpuan 31 41% 

Total 75 100% 

Sumbeir : data seikundeir peineiliiti ian, 2023 

Hasi ii il peineiiili itiian 5.3 karakteiriistiik 
reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin Seibagi ian 

beisar darii reispondein jeiniis keii ilamiin lakii-lakii  yai itu 

44 reispondein 59%. 

Tabeil 5.3 Karakteiriisti ik Reispondein Beirdasarkan 

Jeiniis Kunjungan 

Jeiniis Kunjungan  Jumlah Preiseintasei % 

Baru 17 23% 

Lama 58 77% 

Total 75 100% 

Sumbeir : data seikundeir peineiliiti ian, 2023 

Hasi iiil peiiineiiiliiiitiiiian 5.4 karakteiiiriiiistiiiik 

reiiispondeiiin beiiirdasarkan jeiiiniiiis kunjungan hampiiiir 

seiiiluruh dariiii reiiispondeiiin pasiiiieiiin lama yai iiitu 58 

reiiispondeiiin 77%   

PEMBAHASAN 

Karakteristik pasien berdasarkan diagnosis 

 
Batuk beirdahak meinjadii salah satu tanda darii 

banyaknya tanda laiin bagii peindeiriita TB paru 

beinyak peimeiriiksaan panjang yang bi isa diilakukan 

untuk biisa meindiiagnosa peinyakiit teirseibut. 

Teirlambatnya peindeiriita untuk meimeiriiksakan diirii 

seihiingga bakteirii beirkeimbang leibi ih banyak.  

Hal iinii seisuaii deingan hasiil peineiliitiian 

karakteiriistiik beirdasarkan diiagnosi is pada tabeil 5.1 

hasiil dalam tabeil bahwa karakteiriistiik pasiiein 

beirdasarkan diiagnosiis peinyaki it  seibagiian beisar darii 

reispondein teirdiiagnosa TB paru seibanyak 43 (57%) 

reispondein dan reispondein teirdiiagnosa PPOK+TB 
Paru seibanyak 30 (40%) reispondein dan siisanya 

reispondein teirdiiagnosa Pleiuriiti is TB seijumlah 1 

(1%) reispondein dan teirdiiagnosa liimfadeiniitiis TB 1 

(1%) reispondein.  

Peinyaki it tubeirkulosi is atau TBC biisa teirjadii 

kareina peinyaki it yang diiseibabkan oleih bakteirii 

Mycobacteiri ium tubeirculosi is. Bakteirii iinii bi iasanya 

meinyeirang paru-paru, namun tiidak jarang pula 

bakteirii dapat meimeingaruhii bagiian tubuh laiinnya. 
Bakteirii Mycobacteiri ium tubeirculosiis yang 

meinyeirang organ tubuh seilaiin paru-paru peirlu 

diibeidakan deingan TBC bi iasa. Pada tubeirkulosi is 

bi iasa, bakteirii hanya meinyeirang paru.Seimeintara iitu, 

keitiika bakteirii meinyeirang organ tubuh laiin, seipeirtii 

giinjal, tulang, seindii, keileinjar geitah beiniing, atau 

seilaput otak, kondiisi i teirseibut di inamakan deingan 

tubeirkulosiis eikstra paru.Jiika tiidak diitanganii deingan 

bai ik, peinyaki it TBC bi isa beirakiibat fatal. Peingobatan 

peinyaki it iinii bi iasanya meimbutuhkan waktu 

beibeirapa bulan untuk meilawan iinfeiksi i dan 

meinceigah riisi iko teirjadiinya reisi isteinsii antiibi ioti ik10 

Di iagnosiis tubeirkulosi is paru atau TBC paru 

diiteigakkan beirdasarkan geijala batuk kroniis yang 

dapat diiseirtaii dahak beirdarah, peinurunan beirat 

badan, keiriingat malam, seisak, dan deimam. 

Peimeiriiksaan fiisi ik toraks dapat meineimukan 

keilaiinan suara napas. Seilaiin iitu, peimeiriiksaan 

peinunjang seipeirtii rontgein toraks, peimeiriiksaan 

sputum basiil tahan asam atau BTA, dan teis 

Mantoux juga dapat diilakukan untuk diiagnosi is9  

 

Karakteristik Pasien berdasarkan usia 

 

Peinyaki it Tubeirkulosi is paru paliing seiriing 

diiteimukan pada usiia produktiif kareina pada usiia iinii 

orang meinghabiiskan waktu dan teinaga untuk 

beikeirja diimana teinaga banyak teirkuras, 

beirkurangnya waktu iistiirahat seihiingga meimbuat 

daya tahan tubuh meinurun 

dan usiia tua leibi ih darii 40 tahun hal iinii dii 

seibabkan kareina pada usiia produktiif systeim 

i imunolosi is saat beirumur tua sudah meinurun, 

seihiingga sangat reintan teirhadap beirbagaii peinyakiit 
teirmasuk Tubeirkulosiis paru. 

Hal iinii seisuaii deingan hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa pasiiein  TB paru dan 

PPOK+TB Paru teirbanyak teirjadii pada usiia tua 40-

80 tahun  

TB paru ceindeirung meinular pada keilompok 

usi ia produktiif, hal iinii dapat diiasumsiikan kareina 

pada usiia teirseibut orang meimpunyai i mobi ili itas yang 

sangat tiinggii seihiingga keimungkiinan teirpapar 

deingan kuman tubeirkulosi is paru leibi ih beisar seilaiin 

i itu reiaktiifan eindogein (aktiif keimbalii yang teilah ada 

dalam tubuh) teirjadii pada usiia yang sudah tua 
kareina kondiisii fi isi ik yang sudah meinurun seihiingga 

si isteim iimun dalam tubuh tiidak bi isa meilawan 

bakteirii tubeirkulosi is paru yang meinyeirang teirseibut  

Beirdasarkan data Keimeinkeis RIi tahun 2022, 

Tubeirkulosi is (TBC) meinyeirang seimua kalangan 

usi ia, namun keilompok usi ia produktiif yai itu 15-54 

tahun meinjadii keilompok yang paliing banyak 

teiriinfeiksii TBC. Total keiseiluruhan notiifi ikasii kasus 



TBC dii tahun 2022 seibanyak 717.941 deingan 

treiatmeint coveiragei meincapaii 74%11 

 

Seijalan deingan peineili itiian yang diilakukan 

Kadeik dii RSUD Sanjiiwanii yai itu Mayori itas 

peindeiriita beirusiia produktiif (18 - 60 tahun) seikiitar 

41 orang (56.2%). Hal iinii seisuaii deingan peindapat 

peineiliitii seibeilumnya yang meinyatakan bahwa orang 
yang beirusiia produktiif leibi ih seiriing meilakukan 

aktiifi itas diiluar seihiingga leibi ih banyak keimungkiinan 

beirteimu deingan orang laiin yang teiriinfeiksi i M.tbc 9 

Hal iinii seirupa deingan peineiliitiian yang   diilakukan 

Kondei (2020) yang meinunjukan bahwa keilompok 

peindeiriita TB paru paliing banyak pada umur 15-55 

tahun (usiia produktiif) seidangkan pada keilompok 

tiidak meindeiriita TB Paru paliing banyak beirumur > 

55tahun deingan p valuei = 0,003artiinya niilaii p < a 

(0.05), yang beirartii H0 di itolak maka teirdapat 

hubungan antara umur deingan Tubeirkulosiis Paru. 

Keilompok peindeiriita TB paru paliing banyak umur 
15-55 tahun (usiia produktiif) kareina pada usiia iinii 

orang meinghabiiskan waktu dan teinaga untuk 

beikeirja diimana teinaga banyak teirkuras, 

beirkurangnya waktu iistiirahat seihiingga meimbuat 

daya tahan tubuh meinurun seidangkan pada 

keilompok tiidak meindeiriita TB paru paliing banyak 

umur > 55 tahun12 

Karakteristik Pasien berdasarkan jenis kelamin 

Hasi il peineiliitiian meinunjukkan bahwa jeiniis 

keilamiin deingan diiagnosi is peinyakiit TB Paru 

Seibagi ian beisar darii reispondein jeiniis keilamiin lakii-

lakii  yai itu 27 reispondein 63%  seidangkan 

PPOK+TB Paru jeiniis keilamiin lakii-lakii tahun yai itu 

19 reispondein 59%.  

Jeiniis keilamiin pada peinyaki it TB paru seiriing 

diiteimukan pada jeiniis keilamiin lakii- lakii diibandiing 

peireimpuan, seibab lakii-lakii meimiiliiki i keibi iasaan pola 

hiidup yang kurang seihat seipeirtii meirokok seihiingga 

si isteim peirtahanan tubuh meinurun dan leibi ih mudah 

teirpapar deingan ageint peinyeibab TB paru. 

Seidangkan keibanyakan peireimpuan leibi ih 

meimpeirhatiikan pola hiidup dan keiseihatannya 
diibandiing lakii-lakii, oleih kareina iitu peireimpuan 

leibi ih jarang teirseirang peinyakiit TB Paru.13 

Hal  iinii  seirupa  deingan  peineiliitiian  yang  

diilakukan  Mahfuzhah  dii  RSUD  Dokteir  Soeidarso  
yang  meindapatkan  64,1%  pasiiein  meindeiriita   

tubeirkulosiis   paru   adalah   lakii-lakii

13 Rokok 

meingakiibatkan peinurunan siisteim iimun tubuh 

seihiingga meiniingkatkan reisi iko teiriinfeiksi i M.tbc 

hiingga 2 kalii liipat diibandiingkan yang tiidak 

meirokok hal iinii beirdampak pada reispon pasiiein 

teirhadap eifeikti ivi itas peingobatan yang 

diibeiriikan(13)(14) Surveiii eipi ideimiiologi i yang diilakukan 

oleih WHO di i beirbagaii neigara juga meinunjukkan 

hasiil yang beirbeida diimana 95% peindeiriita TB 

adalah lakii-lakii dan preivaleinsii TB paru 1,9 kalii 

leibi ih banyak pada lakii-lakii diibandiing peireimpuan 
teirutama pada neigara yang seidang beirkeimbang. 

Seilaiin iitu, peineiliiti ian laiin juga meinunjukkan bahwa 

peirbeidaan jeiniis keilamiin dalam preivaleinsii TB 

meirupakan peirbeidaan eipiideimi iologi i yang nyata, dan 

bukan hanya hasiil darii peirbeidaan dalam akseis 

layanan keiseihatan. Deingan meinggunakan data 

surveii i darii 29 peineiliiti ian dii 14 neigara dii seiluruh 

duniia, diiteimukan jumlah kasus TB yang leibi ih beisar 

teirjadii pada lakii-lakii dariipada peireimpuan dii hampiir 

seimua kasus. Dii beibeirapa wiilayah, seipeirtii Asiia 
Teinggara dan Pasiifi ik Barat, angka kasus TB dua 

kalii leibi ih tiinggii pada lakii-lakii diibandiing 

Peireimpuan.15 

Karakteristik Pasien berdasarkan jenis 

kunjungan (pasien TBC lama dan pasien TBC 

baru) 

Hasi il peineiliiti ian meinunjukkan bahwa jeiniis 

kunjungan pasiiein meinunjukkan peindeiriita TB paru 

dalam kateigorii kasus lama.  

Peingobatan TB Paru pada pasiiein yang 

teiriinfeiksii TB harus meingonsumsii obat seilama 6-12 

bulan. Obat TB paru umumnya meingandung jeiniis 

antiitubeirkulosi is, yai itu antiibi ioti ik yang khusus 

diigunakan untuk meimatiikan iinfeiksi i bakteirii TB. 

Peingobatannya seindiirii teirdiirii darii 2 tahap yai itu 

i inteinsiif dan lanjutan Beiriikut beibeirapa obat TBC 

paru yang diigunakan pada tahap peingobatan 

peirtama: obat Pyraziinamiidei, Iisoniiaziid, 

Streiptomiisi in, Riifampi in, Eithambutol. Keiti ika 
seiseiorang meingalamii reisi istein teirhadap obat 

antiitubeirkulosi is, maka Iia harus meinjalanii 

peingobatan liinii keidua meinggunakan obat TBC paru 

beiri ikut iinii: Pyraziinamiidei, Amiikaciin biisa diigantii 

deingan kanamyci in, Eithiionamiidei atau 

prothiionamiidei, Cycloseiri inei atau PAS, 

Capreiomyci in, Para-amiinosaliicyli ic aci id (PAS), 

Ciiprofloxaci in, Ofloxaci in, Leivofloxaci in 16 

Peinularan TBC umumnya teirjadii meilaluii 

udara. Keitiika peindeiriita TBC aktiif meimeirciikkan 

leindiir atau dahak saat batuk atau beirsiin, bakteirii TB 

akan iikut keiluar meilaluii leindiir teirseibut dan teirbawa 
kei udara. Seilanjutnya, bakteirii TB akan masuk kei 

tubuh orang laiin meilaluii udara. Saat batuk atau 

beirsi in, peindeiriita TBC dapat meinyeibarkan kuman 

yang teirdapat dalam dahak kei udara. Dalam seikalii 

batuk, peindeiriita TBC dapat meingeiluarkan seikiitar 

3.000 peirciikan dahak. Bakteirii TB yang beirada dii 

udara biisa beirtahan beirjam-jam, teirutama ji ika 

ruangan geilap dan leimbab, seibeilum akhiirnya 

teirhiirup oleih orang laiin. Umumnya, peinularan 

teirjadii dalam ruangan dii mana peirciikan dahak 

beirada dalam waktu yang lama17 

Meiski i deimiikiian, pada dasarnya peinularan 

TBC tiidak seimudah yang diibayangkan. Tiidak 

seimua orang yang meinghiirup udara yang 

meingandung bakteirii TB akan langsung meindeiriita 

TBC. Pada keibanyakan kasus, bakteirii yang teirhiirup 

i inii akan beirdiiam dii paru-paru tanpa meiniimbulkan 

peinyaki it atau meingiinfeiksi i orang laiin. Bakteirii teitap 

ada dii dalam tubuh sambi il meinunggu saat yang 

teipat untuk meingiinfeiksii, yai itu keitiika daya tahan 

tubuh seidang leimah. Seilaiin iitu, bagii peindeiriita TBC 



yang sudah meinjalanii peingobatan seicara teiratur 

seilama seitiidaknya 2 miinggu, sudah sangat keici il 

keimungkiinannya untuk meinularkan peinyaki it iinii kei 

orang laiin leiwat udara yang diihiirupnya. 

Peinceigahan utama agar tiidak teirjangkiit tubeirculosi is 

(TB) adalah peiriilaku hiidup beirsiih dan seihat, 

meinjaga pola hiidup, makan beirgiizii seiiimbang, tiidur 

cukup dan beirheintii meirokok.  Apabiila Anda 
meimiiliikii anak, jangan sampaii meileiwatkan vaksiin 

BCG untuk meinceigah TBC17 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteiriisti ik Pasiiein Beirdasarkan 

Di iagnosiis: Peinyaki it iinii seiriing kalii 

diii ideintiifi ikasi i teirdiiagnosa TB paru dan 

PPOK+TB Paru. 
 

2. Karakteiriisti ik Pasiiein Beirdasarkan Usi ia: TB 

Paru seiriing diijumpaii pada usiia prodktiif 

dan usiia tua  (40-80 tahun). 

 

3. Karakteiriisti ik Pasiiein Beirdasarkan Jeiniis 

Keilamiin: Priia leibi ih reintan kareina gaya 

hiidup kurang seihat, seimeintara waniita 

leibi ih meimpeirhatiikan keiseihatan. 

 

4. Karakteiriisti ik Pasiiein Beirdasarkan Jeiniis 
Kunjungan: Pasiiein lama leibi ih ceindeirung 

meingalamii peingobatan tiidak teipat, 

seimeintara pasiiein baru meindapatkan 

peingobatan iinteinsiif. 

 

SARAN 

Di iharapkan hasiil peineiliitiian iinii dapat 

meinambah wawasan iinformasii bagii para peineiliitii 

seilanjutnya yang akan meilakukan peineiliiti ian 

teintang karakteiriistiik pasiiein tubeirkulosi is. Peineiliitii 

seilanjutnya diiharapkan biisa meingeimbangkan 

peineiliitiian yang leibi ih deitaiil teirkaiit karakteiriistiik 
pasiiein tubeirkulosi is seipeirtii diitambahkan teintang 

peikeirjan, tiingkat Peindiidi ikan, kondiisi i eikonomi i dan 

status pasiiein BPJS atau umum pada saat 

peingobatan beirlangsung. 
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